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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Gambaran umum objek penelitian
1.1.1 Profil perusahan PT PLN (Persero) APJ Majalaya

Pada akhir abada 19, tenaga listrik di Indonesia mulai berkembang. Tenaga listrik terus
berkembang seiring dengan beberapa perusahaan asala Belanda yang bergerak di bidang pabrik gula dan
the mendirikan pembangkit listrik untuk keperluan kegiatan pabrik. Setelah perang dunia Il berakhir,
presiden pertama Indonesia Soekarno, membentuk Jawatan Listrik dan Gas yang bernaung di bawah
Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga. Pada saat itu kapasitas pembangkit listrik sebesar
157,7 MW.

Pada tanggal 1 Januari 1961, nama Jawatan Listrik dan Gas berubah menjadi BPU-PLN (Badan
Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara). Namun hal tersebut tidak berlangsung lama karena pada
tahun 1965 badan tersebut dibubarkan. Tahun 1972, sesuai Peraturan Pemerintah No0.17, status
Perusahaan Listrik Negara (PLN) resmi sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara dan sebagai
Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) yang tugasnya menyediakan tenaga listrik bagi
kepentingan umum.

PLN APJ Majalaya sendiri terbentuk pada tahun 1964, membawahi kantor jaga Ciparay,
Rancaekek, dan Cicalengka. Pada tahun 1975 berdasarkan surat keputusan (SK) direksi PLN Pusat
nomor 016/DIR/1965 tanggal 16 Juli 1975 PLN Ranting Majalaya ditingkatkan statusnya menjadi PLN
Cabang kelas C. Daerah Pengusahaan PLN Cabang Majalaya ini adalah wilayah eks PLN Ranting
Majalaya ditambah dengan Kantor Jaga Banjaran, Soreang, Ciwidey, dan Pangalengan yang tadinya
merupakan sebagian dari daerah pengusahaan PLN cabang Bandung.

Kemudian dengan SK Direksi PLN Pusat No. 074 / DIR / 1982 tanggal 5 desember 1982 telah
memutuskan meningkatkan Klasifikasi PLN Cabang Majalaya dari Kelas B ke Kelas A dengan batas
wilayah geografis sebagai berikut:

Sebelah Utara : Sungai Citarum
Sebelah Timur : Kabupaten Garut dan Sumedang
Sebelah Barat : Kabupaten Cianjur

Sebelah Selatan  : Kabupaten Garut

Di Cabang Majalaya terdapat 1 buah PLTD (perusahaan listrik tenaga diesel) yaitu PLTD
Cipelah yang terletak di perbatasan Kabupaten Cianjur yang jauhnya lebih kurang 60 Km dari
Baleendah.

Pada Bulan Mei 1984 kantor PLN Cabang Majalaya pindah dari kota Majalaya ke Baleendah.
Hal ini sesuai dengan rencana Pemda Kabupaten bandung untuk memindahkan lbu Kota Kabupaten
Bandung dari wilayah Kota Madya Bandung ke Baleendah. Namun lbu Kota Kabupaten Bandung tidak
jadi di Baleendah dan Soreang menjadi pilihan pemda untuk menjadi Ibu Kota 8 Kabupaten. Karena
letaknya yang strategis, maka kantor PLN Cabang Majalaya tetap di Baleendah.

Sesuai dengan PP RI No. 23 tanggal 16 Juni 1994, maka bentuk Perusahaan Umum Listrik
Negara Distribusi Cabang Majalaya diubah lagi menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dengan sebutan
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa barat cabang majalaya sejak tanggal 31 Juli 1994, sesuai dengan akte
pendirian. Selanjutnya keputusan direksi PT. PLN (Persero) No. 28.K /010 / DIR /2001 tanggal 20



Februari 2001 PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Cabang Majalaya diubah menjadi PT. PLN
(Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat dan Banten area pelayanan dan jaringan Majalaya.

Kemudian melalui SK PT. PLN (Persero) No. 120.K/010/DIR/2002 tanggal 27 Agustus 2002,
PT. PLN (Persero) UBD Jawa Barat dan Banten APJ berubah menjadi PT. PLN (Persero) Distribusi
Jawa Barat dan Banten APJ Majalaya. Hingga saat ini yang beralamat di jalan Jaksa Naranata No. 01
Baleendah Kabupaten Bandung. Dan sampai saat ini PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan
Banten APJ Majalaya membawahi 6 Unit Pelayanan Jaringan (UPJ) sekitarnya yaitu : UPJ Prima, UPJ
Baleendah, UPJ Soreang, UPJ Banjaran, UPJ Rancaekek dan UPJ Majalaya sendiri.

Aktivitas usaha utama PT PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Majalaya adalah
memberikan pelayanan jasa kelistrikan kepada masyarakat disamping membentuk perolehan atas laba.
Seperti yang dijelaskan dalam PP No. 17 tanggal 28 Mei 1998 Pasal 5 Ayat 1 dan 2 bahwa Usaha PLN
adalah menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum dan sekaligus memupuk keuntungan
berdasarkan prinsip akuntansi. Sedangkan lapangan usaha PT PLN (Persero) Area Pelayanan dan
Jaringan Majalaya berdasarkan PP No. 17 tanggal 28 Mei 1998 Pasal 6 adalah sebagai berikut : “Dengan
mengindahkan prinsip ekonomi dan terjaminnya keselamatan kekayaan negara, PT PLN (Persero)
menyediakan tenaga listrik meliputi kegiatan pembangkitan, transmisi, dan pembangunan tenaga listrik”.

1.1.2 Visi dan misi,

Adapun Misi, Visi, dan Filosofi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten APJ Majalaya
yaitu sebagai berikut:

A. Misi

a. Melakukan bisnis kelistrikan dan bidang usaha terkait yang berorientasi kepada kepuasan pelanggan,
karyawan dan pemegang saham.

b. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia.
¢. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.

d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.

B. Visi

“Diakui menjadi perusahaan kelas dunia yang tumbuh berkembang, unggul dan terpercaya dengan
bertumpu pada potensi insani”.
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Gambar 1.1
Strutur Organisasi PT PLN (Persero) APJ
Majalaya

Sumber: PT PLN (Persero) APJ Majalaya

1.2 Latar belakang

Sumber daya manusia memiliki peran vital dalam kegiatan organisasi atau perusahaan. Hal ini
didukung oleh pendapat Mila Badriyah (2013:15) bahwa dalam mencapai tujuannya, organisasi
memerlukan sumber daya manusia sebagai pengelola sistemnnya, dan agar sistem ini berjalan, dalam
pengelolaannya diperlukan beberapa aspek penting, seperti pelatihan, pengembangan, motivasi, dan
aspek-aspek lainnya. Hal inilah yang menjadikan manajemen sumber daya manusia sebagai salah satu
indicator penting pencapaian tujuan organisasi secara efektif.

Selain faktor sumber daya manusia, di zaman globalisasi saat ini teknologi berperan untuk
menunjang kegiatan menusia agar lebih efektif dan efisien. Rahadi (2007) menyebutkan bahwa saat ini
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sistem informasi dan teknologi informasi sudah menjadi kebutuhan dasar bagi perusahaan terutama
dalam segala aspek aktifitas perusahaan. Sistem informasi dan teknologi informasi pada saat ini
merupakan bagian yang tidak terpisahkan bagi dunia bisnis.

Salah satu penerapan teknologi di perusahaan adalah penggunaan aplikasi (software) untuk
membantu menyelesaikan pekerjaan, menyimpan data-data perusahaan, mengambil keputusan
perusahaan dan masih banyak lagi fungsinya. Oleh karena itu perusahaan harus memiliki sumber daya
manusia yang berkompeten, terutama dalam mengoperasikan aplikasi kerja tersebut.

Namun tidak seluruhnya sumber daya manusia pada sebuah perusahaan berkompeten untuk
mengoperasikan aplikasi kerja tersebut sehingga manfaatnya tidak maksimal. Dari hasil wawancara
penulis dengan Asisten Manajer Pelayanan dan Administrasi PT PLN (Persero) APJ Majalaya, bapak
Asep Priatna mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kompetensi karyawan dalam
bekerja, yang utamanya adalah usia, pendidikan, dan kemampuan beradaptasi.

Dari ketiga faktor tersebut dapat menimbulkan fenomena penolakan akan sistem teknologi
aplikasi kerja dan pada akhirnya dapat mempengaruhi produktifitas karyawan itu sendiri. Hal tersebut
didukung oleh pendapat Rishipal dan Nidhi (2013) yang mengemukakan bahwa “ when an employee no
longer possesses the knowledge or abilities needed to perform successfully. It may results from a
person’s failure to adapt to new technology, new procedures and other changes. The more likely
environment changes, more likely employees will become obsolete. ”

Pernyataan tersebut selaras dengan hasil wawancara penulis dengan karyawan PT PLN (Persero)
APJ Majalaya. Dari hasil wawancara tersebut menerangkan bahwa teknologi aplikasi kerja memang
cukup sulit untuk diadaptasi dengan cara kerja karyawan, terutama karyawan yang usianya di atas 50
tahun. Meskipun ada panduan dan pelatihan untuk mengoperasikan aplikasi tersebut, namun karena
kondisi di lapangan yang seringkali berbeda, membuat karyawan sulit menyesuaikan diri.

Hal tersebut dapat memicu terjadinya fenomena Counterproductive Work Behaviour.
Counterproductive Work Behaviour adalah perilaku yang dilakukan secara sengaja yang bisa merugikan
kepentingan organisasi baik secara langsung maupun tidak langsung yang akhirnya mengurangi
efektivitas mereka (Bibi, Karim & Din, 2013).

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengetahui pengaruh adopsi teknologi aplikasi kerja pada
counterproductive work behaviour karyawan di PT PLN (Persero) APJ Majalaya kabupaten Bandung.

1.3 Perumusan masalah

PT PLN (Persero) APJ Malaya merupakan Badan Usaha Miliki Negara (BUMN) dimana
tugasnya adalah menyediakan ketenaga listrikan untuk seluruh masyarakat di Indonesia. Hal tersebut
menjadikan PT PLN (Persero) APJ Malaya harus bekerja dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu
pemanfaatan sistem teknologi informasi dalam aplikasi (software) kerja karyawan bertujuan agar
karyawan bekerja dengan efektif, efisien, dan maksimal.

Namun tidak sedikit dari karyawan PT PLN (Persero) APJ Malaya mengalami kesulitan dalam
menoperasikan dan mengolah data perusahaan menggunakan aplikasi (software) kerja tersebut. Hal
tersebut mengakibatkan karyawan menjadi kurang produktif. Tentu dengan terjadinya masalah tersebut
tujuan PT PLN (Persero) APJ Malaya untuk bekerja dengan efektif, efisien, dan maksimal dalam
melayani masyarakat akan terganggu.



1.4 Pertanyaan penelitian

1. Faktor apa yang mempengaruhi Counterproductive Work Behaviour pada karyawan PT PLN
(Persero) APJ Malaya?

2. Apakah perbedan jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan karyawan mempengaruhi adopsi
teknologi pada sistem aplikasi kerja?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Counterproductive Work Behaviour pada karyawan
PT PLN (Persero) APJ Malaya

2. Menguji apabila jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan karyawan berdampak pada pengaruh
adopsi teknologi pada sistem aplikasi kerja

1.6 Manfaat penelitian

Hasil dari penelitian Counterproductive Work Behaviour pada karyawan PT PLN (Persero) APJ
Malaya ini diharapkan memberikan kontribusi dan wawasan baru untuk para akademisi dan khususnya
bagi instansi terkait. Kemudian dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan solusi atau jalan keluar
bagi instansi terkait agar masalah yang timbul dapat teratasi. Terlebih lagi PT PLN (Persero) APJ
Majalaya yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) harus memiliki sumber daya manusia
yang terampil dan berkompeten untuk melayani masyarakat.

Bagi penulis, manfaat praktis yang diharapkan adalah seluruh proses yang dijalani dapat
menambah wawasan dan pengalaman penulis mengenai manajemen sumber daya manusia selama
menjalani masa perkuliahan di Universitas Telkom.
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lokal di China yang dianggap
memiliki kriteria yang dianggap
sesuai

Objek penelitian dilakukan pada bank

BPR

Peneliti menggunakan
PT Kantor Pos di
Madiun sebagai objek

penelitian

Peneliti menggunakan
big five personality untu
menghubungkan antar

variabel




Kesimpulan

Hasil Penelitian

Praktek E-HRM memberikan
cara yang lebih efisien dan
strategis untuk bekerja dalam
mencapai tujuan. E-HRM
memfasilitasi fungsi sumber
daya manusia dengan
kesempatan untuk membuat jalan
baru dalam melakukan pekerjaan
demi keberhasilan organisasi.

Positif

variabel kesesuaian tugas-teknologi
mempunyai hubungan negatif dan
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja individual, variabel persepsi
kemanfaatan dan kecemasan
berkomputer mempunyai hubungan
positif dan berpengaruh signifikan

terhadap kinerja individual karyawan.

Sedangkan variabel kompleksitas dan
kondisi yang memfasilitasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap

kinerja individual karyawan. Variabel

keahlian sebagai variabel moderating
secara signifikan mempengaruhi
hubungan antara kecemasan
berkomputer dengan kinerja
individual

tingkat penggunaan
teknologi komunikasi
di kantor pos Madium

cukup tinggi, hal
tersebut berpengaruh
terhadap tingkat kerja
pegawai kantor pos
Madium

Terdapat hubungan yang
negatif dan signifikan
antara big five
personality dengan
kecenderungan perlaku
kontraproduktif pada
PNS Dinas Kebudayaan
& Pariwisata Provinsi

Jawa Tengah

Negatif

Positif

Negatif




